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Abstract 
The purpose of this research is to determine the differences of student 
learning outcomes in class that applies PBL learning models and class that 
applies conventional methods or models in class XI IPS MAN 1 Pontianak. 
The method used in this research is nonequivalent control group design with 
quasi-experimental research methods (Quasi Experiment). The sampling 
technique used in this study was purposive sampling. The result of class that 
used PBL model is 84.45 and the control class using conventional method 
obtained an average value of 78.20. Based on the analysis data of those 
tests, the results show that there are differences of student learning 
outcomes in class using PBL learning model in Geography Subject 
especially natural disaster mitigation material using conventional method. 
This is proven by the statistical analysis of the Independent Sample T-Test 
in the SPSS 16 program which obtained the Sig. (2-tailed) of 0.001. So, Ho 
is rejected or Ha is accepted, because the value of Sig. t-test (2-tailed) that 
is 0.001 <0.05 which means that there are differences of student learning 
outcomes in class using PBL model in Geography Subject especially natural 
disaster mitigation material using conventional method. 
 




Semua masalah dalam proses 
pembelajaran terjadi dan di pengaruhi 
pada saat kegiatan belajar dan mengajar 
di sekolah. Kegiatan belajar dan 
mengajar di sekolah yang efektif akan 
menghasilkan pembelajaan yang baik. 
Pembelajaran yang efektif ditandai 
dengan terjadinya proses belajar dalam 
diri peserta didik. Menurut Budiyanto 
(2016: 9) “Para ahli meneliti dan 
menciptakan berbagai macam pendekatan 
mengajar salah satunya dikembangkan 
oleh para ahli di bidang pembelajaran, 
menelaah bagaimana pengaruh tingkah 
laku mengajar tertentu terhadap hasil 
belajar siswa”.  Menurut Moffit (dalam  
Rusman 2014: 241) mengemukakan 
bahwa “Pembelajaran berbasis masalah 
merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang menggunakan  
masalah dunia nyata sebagai suatu 
konteks bagi siswa untuk belajar tentang 
berpikir kritis dan keterampilan 
memecahkan masalah serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan 
meningkatkan pemahaman dari materi 
pelajaran.  
Menurut Joyce, Weil, dan Shower 
(dalam Budiyanto 2016: 9) menyatakan 
bahwa “Mereka memberikan istilah 
model pembelajaran dengan dua alasan. 
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Pertama, istilah model pembelajaran 
memiliki makna yang lebih luas dari pada 
suatu strategi, metode, atau prosedur. 
Model pembelajaran mencakup suatu 
pendekatan pembelajaran yang luas dan 
menyeluruh”. 
Setiap model pembelajaran 
memerlukan sistem pengelolaan dan 
lingkungan belajar yang sedikit berbeda. 
Setiap pendekatan memberikan peran 
yang berbeda kepada siswa, pada ruang 
fisik, dan pada sistem sosial kelas. Guru 
perlu menguasai dan dapat menerapkan 
berbagai model pembelajaran, agar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
beranekaragam dan lingkungan belajar. 
Menggunakan model yang tepat dapat 
mendorong rasa ingintahu peserta didik 
tentang pelajaran dan meningkatkan 
motivasi peserta didik dalam 
mengerjakan tugas, dan memberikan 
kemudahan bagi peserta didik untuk 
memahami  pelajaran sehingga mencapai 
hasil belajar yang lebih baik. 
Salah satu model yang dapat di 
terapkan oleh pendidik  yaitu Model 
Problem Based Learning (PBL). Menurut 
Huda (2016:272) Problem Based 
Learning tidak hanya bisa di terapkan 
oleh guru dalam ruang kelas, tetapi oleh 
pihak sekolah untuk pengembangan 
kurikulum. Menurut Duch (dalam 
Shoimin, 2014:130) Problem Based 
Learning (PBL) atau Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM) adalah “Model 
pengajaran yang bercirikan adanya 
permasalahan nyata sebagai konteks 
untuk para peserta didik belajar berpikir 
kritis dan keterampilan memecahkan 
masalah serta memperoleh pengetahuan”. 
Sumarni (212: 1) menyatakan 
bahwa “guru memegang peranan yang 
sangat penting dan strategis dalam 
pengambangan upaya membentuk watak 
bangsa dan menggembangkan potensi 
siwa dalam kerangka pembangunan 
pendidikan dansional”. 
Pendidik dalam proses 
pembelajaran di kelas harus mampu 
membekali siswa dengan kemapuan yang 
dapat mereka gunakan pada saat 
mengatasi permasalahan. Kemampuan ini 
dapat dikembangkan melalui 
pembelajaran dimana masalah dihadikan 
di kelas dan peserta didik diminta untuk 
menyelesaikan nya dengan segala 
pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki . pendidik harus bisa merancang 
pembelajaran yang efektif dan mampu 
membangkitkan potensi peserta didik 
dalam  menggunakan kempuan 
berpikirnya untuk menyelesaikan 
masalah yang di hadapi. Ada beberapa 
model yang biasa di terapkan di MAN 1 
metode ceramah dengan diskusi 
kelompok, Crossword puzzel dan model 
permainan teka teki. Selanjutnya 
mengenai kesulitan atau kendala-kendala 
apa saja yang sering di jumpai pada saat 
KBM yaitu masih banyak  peserta didik 
yang masih kurang percaya diri ketika 
mengikuti pembelajaran atau malu-malu 
kalau misalnya bergabung dengan teman-
temannya yang lain, sehingga ada 
beberapa peserta didik yang agak 
canggung dan kebingungan ketika 
pendidik menerapkan model 
pembelajaran tertentu. Pola pikir peserta 
didik yang berbeda-beda ada yang cepat 
dalam menagkap pelajaran dan ada 
banyak yang terlalu monoton atau kurang 
cepat menangkap pelajaran. Mengenai 
kemampuan peserta didik rata-rata 
kemempuan peserta didik berdasarkan 
hasil belajar ada yang sudah memenuhi 
standar ketuntasan dan ada pulan yang 
masih jauh dari standar ketuntasan  dan 
tidak semua materi yang saya ajarkan 
dapat diterima dengan maksimal.  
Menurut Rusma (2014: 246) 
Mengenai esensi PBL iya menyatakan 
3 
 
bahwa “guru dapat melakukan 
pembelajaran dengan mengorientasikan 
siswa pada masalah kontekstual yang 
mendorong mereka untuk mampu 
menemukan masalahnya, menelaah 
kuantitas, kalitas dan kompleksitas 
masalah yang di ajukan siswa di minta 
untuk mempresentasikan hasil temuannya 
berupa pengumpulan fakta apa yang 
mereka ketahui, apa yang perlu mereka 
ketahui dan apa yang harus mereka 
laksanakan. Membuat pernyataan, 
mengantisipasi informasi yang di 
butuhkan dan akhirnya membuat suatu 
formulasi sebagai alternatif proses 
pemecahan suatu masalah”. 
Tujuan dalam model 
pembelajararan Problem Base Learning 
(PBL) adalah bagaimana peserta didik 
dapat mengidentifikasi isu pembelajaran 
dan selanjutnya dalam  mencarikan 
alternatif-alternatif penyelesaian. 
Problem Based Learning merupakan 
model pembelajaran yang berfokus pada 
pembelajaran yang menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai suatu 
konteks bagi peserta didik untuk belajar 
melalui berpikir kritis dan keterampilan 
dalm pemecahan masalah yang cocok di 
gunakan dalam materi kelas XI geografi 
SMA, khususnya materi mitigasi 
bencana, yang mana materi tersebut dapat 
berkaitan langsung dengan kegiatan 
peserta didik misalnya dalam memahami 
dan menganalisis bencana yang terjadi di 
Kalimatan Barat. materi pelajaran yang di 
terapkan dalam penelitian ini adalah 
materi Mitigasi bencana. Standar 
kompetensi yang akan di terapkan yaitu 
siklus penanggulangan bencana, 
persebaran wilayah rawan bencana alam 
di Indonesia, lembaga-lembaga yang 
berperan dalam penanggulangan bencana 
alam. 
Dalam proses pemeblajaran 
menggunakan PBL peserta didik dapat 
memberikan solusi dapat memecahkan 
masalah untuk mencegah dan mengatasi 
dampak dari bencana alam yang dapat 
berupa banjir, kebakaran hutan, angin 
puting beliung dan pergerakan tanah yang 
ada di Kalimantan Barat. Hal ini 
bertujuan untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang sesuai dari 
materi pelajaran tentang mitigasi bencana  
agar dapat lebih di pahami peserta didik 
dan di harapkan penerapan  model  
pembelajarn PBL ini dapat di gunakan 
dalam meningkatkan hasil belajar.  
Kelebihan model Problem Based 
Learning dapat mendorong kemampuan 
peserta didik dalam memecahkan 
masalah. Dalam belajar peserta didik 
dapat  mencari solusinya dengan berbagai 
sumber melalui aktivitas belajar yang 
dilaksanakan secara berkelompok 
maupun individu. Peserta didik dituntut 
untuk aktif dalam pelaksanaan 
pembelajaran. kelemahan model Problem 
Based Learning yaitu tidak dapat 
diterapkan pada setiap materi 
pembelajaran karena model Problem 
Based Learningakan lebih cocok pada 
materi yang menuntut peserta didik 
dalam memecahkan suatu permasalahan. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Jenis penelitian 
eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quasy exsperimental 
design. Bentuk rancangan desain ini 
adalah non-equivalent control group 
design. Menurut Sugiyono (2016: 118) 
non- equivlen control group design 
hampir sama dengan prerest-posttest 
control group design hanya pada 
kelompok ini  kelompok eksperimen 
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maupun kelompok kontrol tidak di pilih secara random. Populasi dan subjek 
dalam penelitian ini yaitu seluruh 
kelas XI IPS MAN 1 Pontianak dengan 
subjek penelitian kelas XI IPS 2 
berjumlah 40 siswa sebagai kelas 
eksperimen (kelas yang diberi perlakuan) 
dan kelas XI IPS 1  berjumlah 40 siswa 
sebagai kelas kontrol (kelas yang tidak 
diberi perlakuan). Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan April sampai 
bulan Mei tahun 2019. Lokasi penelitian 
ini di MAN 1 Pontianak berlokasi di 
Jalan H. Haruna Kota Pontianak, Desa 
sungai jawi luar, kecamatan pontianak 
barat, kabupaten pontianak. 
Langkah-langkah pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu ada 3 
tahap : 1) Tahap Persiapan, 2) Tahap 
Pelaksanaan, 3)Tahap Akhir. 
 
Tahap persiapan  
Langkah pertama yang akan 
dilakukan peneliti sebelum penelitian 
yaitu dengan tahap persiapan : (1) 
Melakukan Observasi ke sekolah 
penelitian yaitu MAN 1 Pontianak; (2) 
mendiskusikan tatacara pelaksanaan 
penelitian dengan guru mata pelajaran 
Geografi di MAN 1 Pontianak; (3) 
Mempersiapkan instrumen penelitian; (4) 
Melakukan validitas instrumen 
penelitian. Validasi instrumen penelitian 
yang dilakukan oleh dosen dan guru mata 
pelajaran; (5) melakukan perbaikan pada 
soal yang tidak valid (6) penentuan waktu 
penelitian dan disesuaikan dengan jadwal 




Setelah tahap persiapan, kemudian 
dilanjutkan dengan tahap pelaksanaannya 
yaitu: (1) Melakukan tes pengetahuan 
awal pada siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol; (3) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pada kelas eksperimen 
yaitu dengan menerapkan model PBL dan 
pada kelas kontrol yaitu dengan 
menerapkan metode Konvensional; (4) 
Melakukan tes pengetahuan akhir pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir 
Tahap selanjutnya yaitu tahap akhir 
setelah dilaksanakannya tahap persiapan 
dan tahap pelaksaanaan sebagai berikut: 
(1) Menghitung nilai hasil tes; (2) 
Menghitung rata-rata hasil tes; (3) 
Menghitung standar deviasi, normalitas 
dan homogenitas varians data 
menggunakan SPSS 16; (4) setelah data 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
uji-t atau Independent Sample T-Test 
menggunakan SPSS 16 untuk melihat 
perbedaan penerapan model PBL pada 
pembelajaran geografi terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI MAN 1 Pontianak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Belajar Siswa pada 
Pembelajaran Geografi dengan 
Menerapkan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning PBL di Kelas 
XI MAN 1 Pontianak 
Berdasarkan hasil perhitungan 
dibawah, dapat diketahui bahwa hasil 
belajar siswa yang menerapkan model 
PBL materi Mitigasi Bencana kelas XI 
MAN 1 Pontianak  Berdasarkan tabel 
diatas, di peroleh data sebanyak 40 
dengan jumlah 3378. Nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 84.45 dengan varians 
45.023 dan standar deviasi sebasar 6.710 
nilai terendah di kelas eksperimen adalah 























Sumber: Data Primer, 2019 
 
 
Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Geografi Dengan 
Menerapkan Metode Ekspositori  di 
Kelas XI MAN 1 Pontianak 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
terdapat pada tabel di bawah, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa yang 
menerapkan metode konvensional  materi 
Mitigasi Bencana kelas XI MAN 1 
Pontianak  berdasarkan tabel diatas, di 
peroleh data sebanyak 40 dengan jumlah 
3128. Nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 
78.20 dengan varians 75.395 dan standar 
deviasi sebasar 8.683. Nilai terendah di 
kelas eksperimen adalah 54 dan tertinggi 
94. 
Tabel 2 Hasil Belajar Siswa Pada Materi Mitigasi Bencana Kelas Kontrol 
N Valid 40 
Missing 0 
Mean 78.20 
Std. Error of Mean 1.373 
Median 78.00 
Mode 78 
















Std. Error of Mean 1.061 
Median 84.00 
Mode 80 








Perbedaan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Geografi Antara yang 
Menerapkan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dengan 
yang Menerapkan Metode 
Konvensional Dikelas XI MAN 1 
Pontianak 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
pada tabel di bawah, diperoleh hasil 
bahwa nilai tes akhir siswa di kelas 
eksperimen memiliki signifikansi (Sig.) 
sebesar 0,141 dan nilai tes akhir siswa di 
kelas kontrol memiliki signifikansi (Sig.) 
sebesar 0,200.  Dengan kata lain, dapat 
disimpulkan bahwa data nilai tes akhir di 
kelas eksperimen berdistribusi normal 
karena ρ > α atau 0,141 > 0,05 dan nilai 
tes akhir di kelas kontrol berdistribusi 
normal karena ρ > α atau 0,200 > 0,05. 
 
Tabel 3 Tests of Normality Pengetahuan Akhir 
Sumber: Data Primer, 2019  
 
Berdasarkan tabel dibawah, 
diperoleh bahwa nilai pretest siswa di 
kelas eksperimen dan kontrol memiliki 
signifikansi sebesar  
 
 
0,360. Dengan kata lain, dapat 
disimpulkan bahwa nilai pengetahuan 
akhir  siswa di kelas eksperimen dan 
kontrol homogen, karena ρ > α atau 
0,360> 0,05. 
  
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Nilai Tes Pengetahuan Akhir Kelas Eksperimen 
dan Kontrol 
 
Sumber: Data Primer, 2019  
 
Berdasarkan pada tabel di bawah, 
diperoleh nilai hasil Levene's Test for 
Equality of Variances adalah sebesar 
0,360 > 0,05 maka dapat di artikan 
varians data antara klas ekperimen dan 
kelas kontrol homogen atau sama. 
Sehingga dapat di sipulkan tabel output   
Independent Sample T-Test  diatas 
berpedoman pada nilai yang terdapat 
pada tabel “Equal variances assumed”  
 
 
diperoleh hasil nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,001. Sehingga, Ho ditolak atau 
Ha diterima, karena nilai Sig. t-test (2-
tailed) yakni 0,001 < 0,05.  Ho: Tidak ada 
perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 
yang menggunakan model pembelajaran 
PBL pada mata pelajaran geografi 
khusunya materi mitigasi bencana alam 
dengan kelas yang tidak menggunakan 
model PBL. Ha: Ada perbedaan hasil 
belajar siswa pada kelas yang 
 
Hasil Belajar Siswa 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Kela
s 
Tes Akhir Kelas Eksperimen .121 40 .141 
TesAkhir Kelas Kontrol .091 40 .200* 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar siswa 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.849 1 78 .360 
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menggunakan model PBL pada mata 
pelajaran geografi khusunya materi 
mitigasi bencana alam dengan yang tidak 
menggunakan model PBL. Sehingga, 
kesimpulan yang diperoleh adalah ada 
perbedaan  hasil belajar siswa dengan 
menerapkan model problem based 
learning (PBL) pada mata pelajaran 
geografi khusunya materi mitigasi 
bencana alam dengan menggunakan 
metode konvensional. 
  
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis (Independent Sample T-Test) 
 
Sumber: Data Primer, 2019 
 
 
Pembahasan    
Untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan rata-rata hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol maka dilakukan uji 
perbedaan dengan uji-t. Data hasil 
belajar yang sudah di diperoleh 
kemudian di lakukan beberapa uji 
sebagai uji prasyarat uji-t yaitu uji 
normalitas data dan uji homogenitas 
data. Berdasarkan hasil perhitungan, 
rata-rata nilai kelas eksperimen dan 
kelas kontrol keduanya berdistribusi 
normal. Uji homogenitas yang 
dilakukan dari kedua data tersebut 
homogen ρ > α atau 0,360> 0,05.  
Hasil belajar siswa dari kedua 
kelas kemudian diuji perbedaannya 
dari nilai rata-rata hasil belajar 
diperoleh hasil nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,001. Sehingga, Ho ditolak  
 
 
atau Ha diterima, karena nilai Sig. t-
test (2-tailed) yakni 0,001 < 0,05. Hal 
ini berarti terdapat perbedaan antara 
hasil belajar pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Rata-rata hasil 
belajar siswa kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan rata-rata hasil 
belajar siswa kelas kontrol. Hasil yang 
diperoleh sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh penelitian 
terdahulu menurut Fransiskus 
Kristianus, dengan judul Penerapan 
PBL Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas X IPS SMAN 1 Sungai Raya 
Rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas 
X IPS SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
Hasil dari penelitian ini 
menyimpulkan bahwa bahwa 
penerapan model Problem Based 
Lerning pada pembelajaran geografi 
Independent Samples Test   
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

























.001 6.250 1.735 
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berpengaruh baik terhadap hasil 
belajar siswa kelas X IPS di SMA 
Negeri 1 Sungai Raya.  Penelitian ini 
dilaksanakan di jenjang sekolah 
menengah atas dan metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah quasy eksperiment dengan 
teknik pengumpulan datanya 
menggunakan teknik pengukuran. Dari 
hasil penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe 
PBL lebih efektif dibandingkan 
dengan metode pembelajaran 
Konvensional. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan dalam penelitian 
mengenai penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) terhadap hasil 
beajar siswa mata pelajaran Geografi 
pada materi mitigasi bencana kelasa 
XI IPS.  Peneliti dapat menarik 
kesimpulan yaitu: (1)Hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen yang 
dilakukan dari perhitungan rata-rata 
nilai tes akhir siswa kelas XI IPS 2 
(kelas eksperimen) diperoleh sebesar 
84,45. Pembelajaran geografi yang 
menerapkan model PBL membuat 
siswa berperan aktip dan mendapatkan 
nilai yang bagus. (2) Hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen yang 
dilakukan dari perhitungan rata-rata 
nilai tes akhir siswa kelas XI IPS 1 
(kelas Kontrol) diperoleh sebesar 
78,20.. Pembelajaran geografi yang 
menerapkan model diskusi membuat 
siswa berperan Pasif dan mendapatkan 
nilai yang kurang baik.  (3)Terdapat  
perbedaan hasil belajar siswa pada 
kelas yang menggunakan model PBL 
pada mata pelajaran geografi 
khusunya materi mitigasi bencana 
alam yang menggunakan model 
diskusi. Hasil analisis terhadap 
penelitian menjawab hipotesis 
penelitian. Hal ini di buktikan dengan 
analisis statistik uji Independent 
Sample T-Test pada program SPSS 16  
yang diperoleh hasil nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,001. Sehingga, Ho 
ditolak atau Ha diterima, karena nilai 
Sig. t-test (2-tailed) yakni 0,001 < 0,05 
yang berarti ada perbedaan hasil 
belajar siswa pada kelas yang 
menggunakan model PBL pada mata 
pelajaran geografi khusunya materi 
mitigasi bencana alam dengan yang 
menggunakan model didkusi . dalam 
hal ini bukan berarti siswa yang 
menggunakan model diskusi memiliki 
hasil yang buruk dalam proses 
pembelajaran berdasarkan penelitian 
model diskusi tang di terapkan tidak 
dapat mendorong peserta didik yang 
memiliki kemapuan berfikir rendah 
untuk menyesuaikan kemampuan nya 
dengan siswa yang kemapuan berfikir 
tinggi sehingga terdapat perbedaan 
yang sangat jelas yang mempengaruhi 
kemampuan pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang di sampaikan. 
 
Saran 
Berdasarkan beberapa temuan 
yang diperoleh selama penelitian, 
peneliti mengajukan beberapa saran 
yang diharapkan mampu memperbaiki 
berbagai kekurangan selama penelitian 
berlangsung, di antaranya adalah: (1) 
Guru dalam menerapkan model PBL 
kedepannya mampu mengawasi siswa 
pada saat diskusi kleompok dalam 
memecahkan masalah yang di berikan 
agar semua terlibat aktif dan mampu 
menggunakan pemikiran-pemikiran 
kreatif siswa mancari penyelesaian 
tugas yang diberikan. (2) Estimasi 
alokasi waktu pembelajaran .
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(3) Di harapkan kedepannya kepada 
pendidik yang ingin menerapkan 
model PBL selanjutnya untuk 
menyempurnakan kekurangan yang 
terdapat dalam penelitianan ini. 
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